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ABSTRACT

7KH�SXUSRVH�RI�WKLV�UHVHDUFK�ZDV�WR�VWXG\�WKH�LQÀXHQFH�RI�-DYDQHVH�WUDGLWLRQ�PXVLF�WKHUDS\�

(gamelan) on positive face expression of autistic child.  The research subject were three children 

of autism. Method of this research used observation with rating scale. The research subject was 

selected by purposive sampling. The data analysis used Friedman-test. The result of analysis 

was chi square (X2� ����S��������7KH�UHVXOW�VKRZHG�WKDW�WKHUH�ZDV�VLJQL¿FDQW�LQÀXHQFH�-DYDQHVH�

tradition music therapy (gamelan) on positive face expression of autistic child.

Keywords: positive face expression, Javanese tradition music therapy (gamelan), autism

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi musik gamelan terhadap ekspresi 

wajah positif pada anak autis. Subyek dalam penelitian ini adalah anak autis berjumlah 3 

orang. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan  observasi dengan bentuk 

pencatatan rating scale. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive 

sampling. Analisis menggunakan uji-Friedman�.RPSXWDVL�GDWD�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�6366������

for windows��%HUGDVDUNDQ�KDVLO�DQDOLVLV�GL�DWDV��KLSRWHVLV�\DQJ�GLDMXNDQ�GDODP�SHQHOLWLDQ�\DLWX�

DGD�SHQJDUXK�WHUDSL�PXVLN�JDPHODQ�\DQJ�VLJQL¿NDQ�WHUKDGDS�HNVSUHVL�ZDMDK�SRVLWLI�SDGD�DQDN�

DXWLV��GHQJDQ�KDVLO�DQDOLVLV�XML�)ULHGPDQ�PHQXQMXNNDQ�chi square (X2� ���'HQJDQ�asymp. Sig/ 

DV\PSWRWLF�VLJQL¿FDQFH adalah p<0.05 (2-tailed). Kesimpulan penelitian ini adalah ada pengaruh 

WHUDSL�PXVLN�JDPHODQ�\DQJ�VLJQL¿NDQ�WHUKDGDS�HNVSUHVL�ZDMDK�SRVLWLI�SDGD�DQDN�DXWLV�

Kata kunci : ekspresi wajah positif, terapi musik gamelan, autis

PENDAHULUAN

Manusia hidup di dunia ini diciptakan se-

bagai makhluk sosial yang saling melengkapi. 

Kodrat manusia tidak dapat hidup sendiri serta 

PHPEXWXKNDQ� RUDQJ� ODLQ�� VHKLQJJD� VDOLQJ�

berinteraksi untuk melangsungkan kehidupan 

dan memenuhi kebutuhannya. Tidak sedikit 

dijumpai  orang yang mengalami gangguan 

interaksi sosial sehingga tidak mampu ber-

sosialisasi dengan lingkungan. Tidak jarang 

orang yang memiliki hambatan dalam berin-

teraksi dikucilkan oleh orang lain.

Interaksi sosial dijelaskan oleh Walgito 

�'D\DNLVQL�GDQ�+XGDLQDK��������VHEDJDL�VXDWX�

hubungan antara individu satu dengan individu 

lainnya dimana individu yang satu dapat 

mempengaruhi individu yang lainnya sehingga 

terjadi hubungan timbal balik. Salah satu aspek 

penting dalam berlangsungnya interaksi sosial 

adalah komunikasi. Komunikasi merupakan 

proses menyampaikan perasaan ataupun 

pikiran kepada orang lain untuk mendapatkan 

VXDWX� UHDNVL� �'D\DNLVQL� GDQ� +XGDLQDK��

�������$GDQ\D�NRPXQLNDVL��SHVDQ�\DQJ�LQJLQ�

disampaikan akan terhubung dan sampai 

kepada penerima. Tanpa adanya komunikasi 

yang baik maka sebagai makhluk sosial akan 

kesulitan dalam berinteraksi. Komunikasi 

yang terjadi adalah komunikasi verbal maupun 

QRQYHUEDO��0XO\DQD��������
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Komunikasi non verbal adalah komunikasi 

yang menggunakan pesan-pesan nonverbal. 

Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk 

melukiskan semua peristiwa komunikasi di 

OXDU�NDWD�NDWD�WHUXFDS�GDQ�WHUWXOLV��0XO\DQD��

2005). Rakhmat (1994) menjelaskan bahwa 

dalam kehidupan sehari-hari penggunaan 

komunikasi non verbal sering digunakan oleh 

VHVHRUDQJ�� VHSHUWL�PHQJDQJJXNNDQ� NHSDOD�

\DQJ� EHUDUWL� VHWXMX��PHQJJHOHQJNDQ� NHSDOD�

\DQJ�EHUDUWL�WLGDN�VHWXMX��PHODPEDLNDQ�WDQJDQ�

NHSDGD� RUDQJ� ODLQ�� \DQJ� EHUDUWL� VHVHRUDQJ�

tersebut sedang memanggilnya untuk datang 

NHPDUL��PHQXQMXNNDQ�MDUL�NHSDGD�RUDQJ�ODLQ�

GLLNXWL� GHQJDQ�ZDUQD�PXND�PHUDK�� EHUDUWL�

LD�VHGDQJ�PDUDK��JDPEDU�SULD�GDQ�ZDQLWD�GL�

VHEXDK�WRLOHW��EHUDUWL�VHVHRUDQJ�EROHK�PDVXN�

sesuai dengan jenisnya.

Komunikasi non verbal yang sering mun-

cul pada seseorang adalah ekspresi wajah. 

.HWLND�VHVHRUDQJ�EHUWHPX�GHQJDQ�RUDQJ�ODLQ��

maka kali pertama yang dilihat adalah ekspresi 

ZDMDK��'DUZLQ��&DUOVRQ��������PHQMHODVNDQ�

ekspresi wajah adalah perilaku yang meng-

gambarkan emosi yang sedang dirasakan. 

Menurut Penrod (1983) ekspresi wajah adalah 

gerakan wajah secara yang mengindikasikan 

emosi yang dialami dengan jelas.

Harapan setiap orang selalu hidup bahagia. 

Perasaan bahagia tampak dari ekspresi wajah 

VHVHRUDQJ�.HWLND�VHVHRUDQJ�PHUDVD�EDKDJLD��

orang tersebut tersenyum dan matanya berbi-

QDU�ELQDU��6HEDOLNQ\D�RUDQJ�\DQJ�VHGLK��WDP-

SDN�GDUL�PLPLN�PXND�PDVDP��GDKL�EHUNHUXW�

dan bibir cenderung tertarik ke bawah.

Tidak sedikit orang yang kurang mampu 

mengekspresikan emosi yang saat itu dira-

VDNDQ�NHSDGD�RUDQJ�ODLQ��VHKLQJJD�DSD�\DQJ�

menjadi harapan serta keinginan tidak ter-

sampaikan bahkan bisa jadi tidak terpenuhi. 

Hambatan ketidakmapuan mengekspresikan 

emosi sering dialami oleh penyandang autis. 

Prevalensi autisme meningkat dengan sangat 

mengkhawatirkan dari tahun ke tahun. Menu-

rut Autism Research Institute�GL�6DQ�'LHJR��

jumlah individu autistik pada tahun 1987 

diperkirakan 1:5000 anak. Jumlah ini menin-

gkat dengan sangat pesat dan pada tahun 2005 

sudah menjadi 1:160 anak. Di Indonesia belum 

ada data yang akurat oleh karena belum ada 

pusat registrasi untuk autisme. Namun diper-

kirakan angka di Indonesia pun mendekati 

DQJND�GL�DWDV��.RPSDV��������

Diagnosis and Statistic Manual IV (1994) 

menjelaskan autisme adalah gangguan per-

kembangan interaksi sosial dan komunikasi 

yang abnormal sehingga menimbulkan ke-

terbatasan aktivitas. Salah satu penyebab 

autisme adalah gangguan neurobiologis yang 

mempengaruhi fungsi otak sedemikian rupa 

sehingga anak tidak mampu berinteraksi 

dan berkomunikasi dengan dunia luar secara 

efektif. Empat puluh tiga persen penyandang 

autis mempunyai kelainan pada lobus pari-

etalis�RWDN��\DQJ�PHQ\HEDENDQ�DQDN�³FXHN´�

WHUKDGDS� OLQJNXQJDQQ\D� �$QGUDLQL�� �������

6HODQMXWQ\D�GLMHODVNDQ�ROHK�$QGULDQL���������

kelainan pada lobus parietalis otak mempe-

ngaruhi kurangnya ekspresi wajah yang 

WDPSDN� SDGD� DQDN� DXWLV�� KDO� WHUVHEXW� GDSDW�

dilihat dari ekspresi wajah yang datar pada 

anak autis.

Abnormalitas neurologis pada individu 

dengan autisme menunjukkan bahwa dalam 

PDVD�SHUNHPEDQJDQ�RWDN�PHUHND��VHO�VHO�RWDN�

gagal menyatu dengan benar dan tidak mem-

bentuk jaringan koneksi seperti terjadi dalam 

SHUNHPEDQJDQ�RWDN�VHFDUD�QRUPDO��'DYLVRQ��

GNN�� �������&ULWFKOH\�� GNN� �'DYLVRQ�� GNN��

2004) mengatakan bahwa penelitian baru-

baru ini telah mulai mempelajari keterkaitan 

antara abnormalitas neurologis dan masalah 

behavioral yang berhubungan dengan autisme. 

&RQWRKQ\D��VHEXDK�VWXGL�PHQJJXQDNDQ�I05,�

untuk membandingkan perubahan aliran darah 

pada berbagai daerah otak orang dewasa den-

gan dan tanpa autisme ketika mereka mem-

proses ekspresi emosi di wajah. Pada anak 

DXWLVPH��EHUEDJDL�GDHUDK�RWDN�\DQJ�EHUKXEX�

ngan dengan pemrosesan ekspresi wajah (lo-

bus temporalis) dan emosi (amigdala) tidak 

aktif selama melakukan tugas tersebut.
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Hal mencolok yang bisa dilihat dari anak-

anak penyandang autis adalah kurang mampu 

berkomunikasi dengan sebaya. Ketidakmam-

puan anak autis dalam menyampaikan keingin-

annya tidak jarang mengakibatkan kurang 

WHUSHQXKLQ\D� NHEXWXKDQ� EDLN� ¿VLN�PDXSXQ�

SVLNLV��6HODLQ�LWX��NDUHQD�NHWHUEDWDVDQ�NHPDP-

puan ekspresi emosi menimbulkan gangguan 

dalam berkomunikasi serta berinteraksi sosial 

terhadap orang lain sehingga keinginan yang 

ingin disampaikan menjadi terhambat bahkan 

tidak mampu diterima oleh orang lain.

Berdasarkan Diagnosis and Statistic 

Manual IV (1994) gangguan komunikasi pada 

anak autis tampak pada sejumlah perilaku 

verbal yaitu seperti kelambatan perkembangan 

EDKDVD�OLVDQ��JDQJJXDQ�GDODP�PHPXODL�DWDX�

mempertahankan percakapan dengan orang 

ODLQ�� SHQJJXQDDQ� EDKDVD� \DQJ� VWHUHRWLSLN�

GDQ�UHSHWLWLI�DWDX�EDKDVD�\DQJ�LGLRVLQNUDWLN��

ELFDUD�WLGDN�XQWXN�NRPXQLNDVL��NDWD�NDWD�\DQJ�

GLXFDSNDQ� WLGDN�PHQJDQGXQJ�PDNQD�� WLGDN�

melakukan permainan pura-pura atau meniru 

yang sesuai dengan tingkat perkembangan-

nya.

Gangguan interaksi yang tampak pada pe-

rilaku non verbal seperti kurangnya pandang-

DQ�GDUL�PDWD�NH�PDWD��HNVSUHVL�ZDMDK�NXUDQJ��

SRVWXU�WXEXK��NHWLGDNPDPSXDQ�PHQJHPEDQJ-

NDQ�KXEXQJDQ�GHQJDQ�WHPDQ�VHED\D��NXUDQJ�

berminat untuk berbagi kegembiraan dengan 

RUDQJ� ODLQ� DWDX� SUHVWDVL� GHQJDQ� RUDQJ� ODLQ��

tidak ada hubungan emosional timbal-balik. 

Pengamatan yang sudah dilakukan pada lima 

anak autis di Sekolah Khusus Autis Bina Ang-

JLWD� KDUL� 6HODVD�� ���0DUHW� ����� GLWHPXNDQ�

gangguan ekspresi wajah seperti kurang terse-

nyum serta mimik muka cenderung datar.

Komunikasi non verbal yang paling sering 

tampak dan mudah untuk dilakukan pengu-

kuran pada anak autis adalah ekspresi wajah. 

Suatu terapi dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kondisi seseorang yang masih 

rendah atau cenderung tidak ada menjadi lebih 

EDLN�DWDX�PHQLQJNDW��3DGD�SHQHOLWLDQ�LQL��EHQ-

tuk komunikasi non verbal yang akan diteliti 

adalah ekspresi wajah positif. Ekspresi wajah 

positif diteliti karena paling sering muncul 

diantara bentuk komunikasi non verbal yang 

lain.

Saat ini terapi untuk penyandang autis 

bermacam-macam ragamnya. Gangguan Spec-

trum Autisme adalah suatu gangguan proses 

SHUNHPEDQJDQ��VHKLQJJD�WHUDSL�MHQLV�DSDSXQ�

yang dilakukan akan memerlukan waktu yang 

ODPD��6HODLQ�LWX��WHUDSL�KDUXV�GLODNXNDQ�VHFDUD�

terpadu dan setiap anak membutuhkan jenis 

terapi yang berbeda.

Salah satu metode yang sekarang dikem-

bangkan untuk meningkatkan komunikasi 

anak autis yaitu terapi musik. Terapi musik 

adalah penggunaan musik sebagai peralat-

DQ� WHUDSL� XQWXN�PHPSHUEDLNL��PHPHOLKDUD��

PHQJHPEDQJNDQ�PHQWDO��¿VLN��GDQ�NHVHKDWDQ�

HPRVL��'MRKDQ���������0HQXUXW�'MRKDQ��������

terapi musik digunakan untuk memperbaiki 

NHVHKDWDQ�¿VLN��HNVSUHVL�HPRVL�VHFDUD�DODPLDK��

LQWHUDNVL�VRVLDO�\DQJ�SRVLWLI��PHQJHPEDQJNDQ�

KXEXQJDQ� LQWHUSHUVRQDO�� GDQ�PHQLQJNDWNDQ�

kesadaran diri.

Penggunaan musik cenderung efektif 

karena musik merupakan bentuk komunikasi 

QRQYHUEDO�� \DQJ�PHPSXQ\DL� HIHN� SHQJXDW�

(reinforcer)�\DQJ�DODPL��GDQ�GDSDW�PHPEHUL-

kan motivasi bagi anak autis untuk mempela-

jari keterampilan-keterampilan lain di luar 

NHWHUDPSLODQ�PXVLN� �'MRKDQ�� �������0XVLN�

PHPEXND� MDODQ� EDJL�PHPRUL� GDQ� HPRVL��

PHPDQFLQJ�GDQ�PHPSHUWDKDQNDQ�DWHQVLQ\D��

merangsang dan memanfaatkan bagian-bagian 

RWDN�PHQXUXW�/LQEHUJ��.XZDQWR�GDQ�1DWDOLD��

2001).

Terapi gamelan diduga efektif dalam me-

ningkatkan ekspresi wajah positif pada anak 

dengan gangguan autis. Pada tahap treatmen 

anak diberikan stimulus menyenangkan yaitu 

alat musik gamelan. Alunan musik gamelan 

menjadi daya tarik bagi anak dengan gang-

guan autisme serta memberi stimulus pada 

anak untuk merasakan perasaan bahagia yang 

ditransfer dari bunyi gamelan. Selain itu pada 

fase treatmen anak dituntut untuk memperha-
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tikan instruksi dari instruktur dan melakukan 

imitasi dalam memainkan alat musik gamelan.

Jensen (2008) menjelaskan kaitannya dengan 

pengaruh motorik pada otak. Latihan motorik 

setidaknya tiga puluh menit dalam sehari akan 

PHQVWLPXODVL� RWDN�� 'DODP� SHQHOLWLDQQ\D��

*UHHQRXJK��-HQVHQ��������PHQMHODVNDQ�EDKZD�

gerakan anggota badan dalam lingkungannya 

memiliki jumlah koneksi antar neuron yang 

jauh lebih besar dari pada yang tidak melaku-

kan gerakan.Gerakan tersebut menyebabkan 

kapiler di sekitar neuron otak meningkat. Se-

ODLQ�KDO�WHUVHEXW��GHQJDQ�PHODNXNDQ�JHUDNDQ�

maka oksigen akan masuk ke dalam otak dan 

PHPLFX� SHOHSDVDQ� QHXURWUR¿Q� \DQJ� GDSDW�

meningkatkan dan mempengaruhi suasana 

hati. Suasana hati ini yang selanjutnya me-

rangsang terjadinya ekspresi wajah positif.

Menurut Penrod (1983) ekspresi wajah 

adalah gerakan wajah yang mengindikasikan 

emosi yang dialami dengan jelas.Mulyana 

(2005) pesan fasial adalah menggunakan 

air muka untuk menyampaikan makna ter-

tentu. Lebih lanjut Bondy dan Frost (2002) 

mengatakan bahwa ekspresi wajah adalah 

ungkapan perasaan sebagai salah satu wujud 

komunikasi.

'DUZLQ� �&DUOVRQ�� ������PHQMHODVNDQ�

bahwa ekspresi wajah adalah respon yang 

tidak dapat dipelajari terdiri atas serangkaian 

JHUDNDQ� \DQJ� NRPSOHN�� WHUXWDPD� JHUDNDQ�

otot pada wajah yang dibawa sejak lahir. 

Darwin melakukan penelitian dengan men-

jelajahi bumi. Dalam penelitiannya Darwin 

menjelaskan bahwa ekspresi wajah terjadi 

secara spontan dan merupakan faktor biologi. 

Ekspresi wajah pada manusia ada kesamaan 

dengan ekspresi wajah pada binatang. Eks-

presi wajah orang yang merasa bahagia akan 

PHQJDQJNDW�NHGXD�XMXQJ�ELELUQ\D��VHGDQJNDQ�

orang yang sedang bersedih akan menurunkan 

kedua ujung bibirnya. Dari penelitian tersebut 

Darwin menyimpulkan bahwa ekspresi wajah 

dipengaruhi secara biologi bukan diperoleh 

dari hasil budaya. Carlson (2004) menjelaskan 

lebih lanjut bahwa ekspresi wajah merupa-

kan pola respon yang ditentukan oleh faktor 

biologi yang dikontrol oleh mekanisme otak 

bawaan.

Ekspresi wajah positif adalah gerakan 

wajah yang terjadi secara spontan sebagai 

reaksi emosi yang disebabkan oleh stimulus 

PHQ\HQDQJNDQ��&DUOVRQ���������3HUDVDDQ�ED-

KDJLD�GLDNWXDOLVDLNDQ�GHQJDQ�EHUEDJDL�PDFDP��

VHSHUWL� NHVHQDQJDQ�� NHJLUDQJDQ�� NHOHJDDQ��

NHJHPELUDDQ��NHSXDVDQ�GDQ�UDVD�VXND��3HUD-

saan bahagia diekspresikan dengan pipinya 

PHQMDGL�OHELK�WLQJJL��WHUMDGL�SHUJHUDNDQ�RWRW�

PDWD��XMXQJ�ELELU�WHUDQJNDW��DWDX�SXQ�UDKDQJ�

terbuka disertai kontraksi otot rahang dan leher 

bagian atas.

Kebahagiaan yang dirasakan seseorang 

akan terpancar pada ekspresi wajah karena 

ekspresi wajah mengindikasikan perasaan 

\DQJ�VDDW�LWX�GLDODPL��3HQURG���������&DUOVRQ�

(2004) menjelaskan bahwa ekspresi wajah 

adalah suatu bentuk perilaku spontan yang di-

timbulkan oleh perasaan bahagia yang disam-

paikan oleh otak hasil dari rangsangan hormon 

epineprin. Hormon epineprin bekerja ketika 

WXEXK�PHUDVDNDQ�VHQVDVL�\DQJ�PHQ\HQDQJNDQ��

Hormon epineprin memicu kenaikan otot da-

lam pembuluh darah dan menyebabkan nutrisi 

yang tersimpan otot dikonversikan ke dalam 

JOXNRVD�'LWDPEDKNDQ��NRUWHNV�DGUHQDO�PHQJH-

OXDUNDQ�KRUPRQ�VWHURLG��\DQJ�PDQD�PHPEDQWX�

glukosa tersedia pada otot.

Carlson (2004) menjelaskan stimulus yang 

ditangkap oleh indera akan disampaikan ke 

RWDN�ROHK�V\DUDI�VHQVRULN��NHPXGLDQ�RWDN�DNDQ�

mengolah pesan tersebut dan disampaikan 

oleh syaraf motorik maka terjadilah respon.
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Bentuk ekspresi wajah positif menurut Ek-

PDQ��������DGDODK��VHQ\XP�VHQDQJ��VHQ\XP�

'XFKHQQH���VHQ\XP�OHEDU�GDQ�WHUWDZD�

Senyum Senang (Senyum Duchenne)a. 

Senyum senang ditandai dengan otot 

DUHD� ELELU� DNWLI�� XMXQJ� ELELU� WHUDQJNDW��

mata menyempit dan pipi menjadi lebih 

tinggi.

Senyum lebarb. 

Senyum lebar ditandai dengan rahang 

WHUEXND��SLSL�WHUWHNDQ�NH�DWDV�\DQJ�PHPEXDW�

OLSDWDQ�JDULV�GL�EDZDK�PDWD��PDWD�PHQMDGL�

sempit atau bahkan menghasilkan kerutan 

dekat mata.

Tertawac. 

7HUWDZD�GLWDQGDL�GHQJDQ�UDKDQJ�WHUEXND��

pipi tertekan ke atas yang membuat lipatan 

JDULV�GL�EDZDK�PDWD��PDWD�PHQMDGL�VHPSLW�

atau bahkan menghasilkan kerutan dekat 

mata serta volume suara meninggi.

Faktor yang mempengaruhi ekspresi wajah 

SRVLWLI�WHUGLUL�GDUL�IDNWRU�LQWHUQDO��IDNWRU�HNV�

ternal dan interpersonal. Faktor internal yang 

mempengaruhi terjadinya ekspresi wajah ada-

ODK�HPRVL��&DUOVRQ���������(PRVL�WHUGLUL�GDUL�

pola-pola respon psikologi dan perilaku khas 

LQGLYLGX� �NDUDNWHU��� 3DGD�PDQXVLD�� UHVSRQ�

tersebut berupa perasaan. Emosi terdiri dari 

emosi negatif dan positif. Emosi negatif misal-

Q\D�� SHUDVDDQ�PDUDK�� VHGLK�� WDNXW� GDQ� MLMLN��

sedangkan emosi positif seperti perasaan ba-

hagia. Perasaan bahagia tersebut ditampakkan 

pada ekspresi wajah positif.

Faktor eksternal yang mempengaruhi eks-

presi wajah positif adalah stimulus. Emosi positif 

GLSLFX� ROHK� VWLPXOXV� \DQJ�PHQ\HQDQJNDQ��

dalam penelitian ini stimulus menyenangkan 

adalah alat musik gamelan. Ketika seseorang 

PHUDVDNDQ�VHQVDVL�\DQJ�PHQ\HQDQJNDQ��EDLN�

EHUXSD�VHQVDVL�DXGLWRUL��YLVXDO�GDQ�touching, 

PDND� KRUPRQ� HSLQHSULQ� DNDQ�PHQLQJNDW��

hormon tersebut merangsang munculnya 

HPRVL��VHODQMXWQ\D�HPRVL�GLZXMXGNDQ�PHODOXL�

EHQWXN�SHULODNX�EHUXSD�HNVSUHVL�ZDMDK��&DUOVRQ��

2004).

0HQXUXW� 6WDXP� �'MRKDQ�� ������ WHUDSL�

musik merupakan sebuah aplikasi unik dari 

musik untuk meningkatkan kehidupan person-

al dengan menciptakan perubahan-perubahan 

positif dalam perilakunya. Pendapat tokoh lain 

GDUL�/LQGEHUJ� �.XZDQWR�GDQ�1DWDOLD��������

mengatakan terapi musik adalah penggunaan 

musik dan strategi-strategi yang berhubung-

an dengan musik secara terinci oleh terapis 

musik yang berkualitas untuk membantu atau 

memotivasi individu mencapai tujuan non-

musikal tertentu. Kaitan musik dalam terapi 

musik yaitu bunyi yang dihasilkan oleh musik 

tersebut diperdengarkan sehingga merangsang 

VHQVDVL�DXGLWRUL��\DQJ�VHODQMXWQ\D�GLJXQDNDQ�

untuk meningkatkan kehidupan personal dan 

kemampuan non musikal.

Salim (2005) menjelaskan bahwa terapi 

musik gamelan adalah musik gamelan yang 

difungsikan untuk meningkatkan kondisi non 

musikal tertentu. Gamelan adalah ensembel 

PXVLN�\DQJ�ELDVDQ\D�PHQRQMRONDQ�PHWDORIRQ��

JDPEDQJ��JHQGDQJ��GDQ�JRQJ�,VWLODK�JDPHODQ�

merujuk pada instrumennya yang mana me-

rupakan satu kesatuan utuh yang diwujudkan 

dan dibunyikan bersama. Kata Gamelan 

sendiri berasal dari bahasa Jawa gamel yang 

EHUDUWL�PHPXNXO��PHQDEXK��GLLNXWL�DNKLUDQ�DQ�

yang menjadikannya kata benda.

Gamelan dalam terapi musik karena me-

miliki kelebihan tersendiri dibandingkan de-

ngan terapi musik yang lain. Pada terapi 

PXVLN�� LQVWUXPHQ�\DQJ�GLJXQDNDQ�KDQ\DODK�

bunyi yang dihasilkan oleh musik tersebut 

sehingga sensasi yang didapatkan hanya 

berupa sensai auditori. Berbeda dengan terapi 

PXVLN�\DQJ�ODLQ��WHUDSL�PXVLN�JDPHODQ�WLGDN�

hanya menggunakan instrument berupa bunyi 

\DQJ�GLKDVLONDQ�� DNDQ� WHWDSL� EHUXSD� EHQWXN�

unik dari alat musik serta gerakan yang 

dihasikan dari proses memainkan alat musik 

JDPHODQ�� VHKLQJJD� VHQVDVL� \DQJ� GLKDVLONDQ�

oleh terapi musik gamelan berupa sensasi 

DXGLWRUL��YLVXDO�VHUWD�PRWRULN�

Seperangkat gamelan terdiri dari beberapa 

DODW�PXVLN�� GLDQWDUDQ\D� VDWX� VHW� DODW�PXVLN�
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VHUXSD�GUXP�\DQJ�GLVHEXW�NHQGDQJ��ERQDQJ��

NHQRQJ��VDURQ��SHNLQJ��UHEDE�GDQ�FHOHPSXQJ��

JDPEDQJ�� JRQJ�GDQ� VHUXOLQJ� EDPEX��.RP-

ponen utama yang menyusun alat-alat musik 

JDPHODQ� DGDODK� EDPEX�� ORJDP�� GDQ� ND\X�

Masing-masing alat memiliki fungsi tersendiri 

GDODP�SDJHODUDQ�PXVLN� JDPHODQ��PLVDOQ\D�

gong berperan menutup sebuah irama musik 

yang panjang dan memberi keseimbangan 

setelah sebelumnya musik dihiasi oleh irama 

JHQGLQJ��'MRKDQ��������

Alat musik gamelan terdiri dari beberapa 

NRPSRQHQ� \DLWX�� ERQDQJ�� NHQRQJ�� VDURQ��

SHNLQJ�� NHQGKDQJ�� UHEDE� GDQ� JRQJ�� 6HPXD�

komponen tersebut dimainkan secara klasikal 

dan bersamaan. Masing-masing komponen 

GLPDLQNDQ�GHQJDQ� FDUD� \DQJ�EHUEHGD�EHGD��

VHSHUWL�ERQDQJ��NHQRQJ��VDURQ�GDQ�SHNLQJ�GL-

mainkan dengan cara dipukul dengan sebuah 

tongkat berlapis yang dinamakan tabuh. Ken-

dhang dibunyikan dengan caradipukul meng-

gunakan tangan tanpa alat apapun. Rebab 

dimainkan dengan cara menggesek sebilah alat 

penggesek ke benang-benang yang terkait di 

GDODPQ\D��VHPHQWDUD�LWX�JRQJ�GLPDLQNDQ�GHQ-

gan memukul bagian tonjolan menggunakan 

VHEXDK�SHPXNXO�EHUODSLV��6DOLP��������

Setiap komponen alat gamelan menghasil-

kan bunyi yang berbeda-beda. Bunyi yang 

dihasilkan dari permainan alat musik gamelan 

secara harmonis akan menghasilkan sebuah 

musik yang unik. Bunyi unik yang dihasilkan 

oleh gamelan tersebut menjadi karakteristik 

dari musik gamelan yang bunyinya tidak dapat 

dihasilkan oleh alat musik yang lain.

'MRKDQ��������PHQMHODVNDQ��JDPHODQ�MDZD�

adalah musik dengan nada pentatonis. Satu 

permainan gamelan komplit terdiri dari dua 

SXWDUDQ�� \DLWX� VOHQGUR� GDQ� SHORJ�� 6OHQGUR�

PHPLOLNL���QDGD�SHU�RNWDI��\DLWX�����������>&��

D E+ G A] dengan perbedaan interval kecil. 

3HORJ�PHPLOLNL���QDGD�SHU�RNWDI��\DLWX���������

������>&��'�(��)��*��$�%@�GHQJDQ�SHUEHGDDQ�

interval yang besar.Komposisi musik gamelan 

GLFLSWDNDQ�GHQJDQ�EHEHUDSD�DWXUDQ��\DLWX�WHU-

GLUL�GDUL�EHEHUDSD�SXWDUDQ�GDQ�SDWKHW��GLEDWDVL�

oleh satu gongan serta melodinya diciptakan 

dalam unit yang terdiri dari 4 nada.

Terapi musik merupakan tipe terapi non-

YHUEDO�� EHUEHGD�GHQJDQ� WHUDSL� NRQYHQVLRQDO�

yang lain karena dalam terapi musik klien 

diminta mengungkapkan perasaan dan penga-

ODPDQ� KLGXSQ\D��0HQXUXW�'MRKDQ� ��������

terapi musik mempunyai beberapa keunggulan 

seperti:

a. Berpikir serta merasakan secara langsung

E�� 0HPSXQ\DL�NHVHPSDWDQ�³PHQJLVL´�SHUD�

saan untuk beberapa periode sehingga 

ELVD�GLHNVSORUDVL��GLXML��GDQ�GLRODK�OHZDW�

kerja sama dengan terapis dalam proses 

penyembuhan

c. Mengkondisikan ekspresi pikiran dan 

perasaan secara nonverbal yang belum 

pernah dirasakan klien yang biasanya 

hanya diekspresikan secara verbal

d. Memperoleh perumpamaan dan asosiasi 

yang tidak dapat diakses melalui pemaha-

man verbal

H�� 0HPSHUROHK�NHXQWXQJDQ�¿VLRORJLV�VHFDUD�

langsung bagi klien dibandingkan dengan 

metode verbal. Kebebasan mengeksplorasi 

dan mencoba berbagai solusi terhadap pi-

kiran dan perasaan dalam menghadapi ma-

salah klien melalui cara-cara yang kreatif.

Demikian pula dengan musik gamelan 

sebagai salah satu dari jenis musik. Musik 

gamelan juga mempunyai keunggulan seperti 

tersebut di atas. Selain itu harmonisasi bunyi 

musik yang dihasilkan oleh alat musik gamelan 

menjadi keunggulan tersendiri dibandingkan 

bunyi yang dihasilkan oleh alat musik yang 

lain. Selain itu efek bunyi yang dihasilkan 

dari musik gamelan bersifat menenangkan 

�'MRKDQ�������

Berdasarkan asumsi-asumsi dan kajian 

WHRULWLN��PDND�KLSRWHVLV�\DQJ�GLDMXNDQ�DGDODK-

terapi musik gamelan efektif untuk meningkat-

kan ekspresi wajah positif anak autis.

METODE

Variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:
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1. Variabel tergantung : ekspresi wajah posi-

tif (X)

2. Variabel bebas : terapi musik gamelan (Y)

Ekspresi wajah positif adalah gerakan 

wajah yang menunjukkan dengan jelas emosi 

apa yang sedang dialami seseorang ketika 

seseorang sedang merasakan emosi positif. 

Bentuk-bentuk ekspresi wajah positif yang 

digunakan pada penelitian ini adalah senyum 

VHQDQJ� �VHQ\XP�'XFKHQQH��� VHQ\XP� OHEDU�

dan tertawa.

Variabel ini diukur dengan menggunakan 

observasi pencatatan rating scale. Semakin 

sering muncul bentuk ekspresi wajah positif  

maka semakin tinggi pula ekspresi wajah 

positifnya. Sebaliknya semakin jarang atau 

sedikit bentuk ekspresi wajah positif yang 

muncul dalam indikator maka ekspresi wajah 

positif rendah.

Terapi musik gamelan adalah sebuah ap-

OLNDVL�XQLN�GDUL�EXQ\L�PXVLN�DODW�JDPHODQ��EHQ-

tuk gamelan serta teknik memainkan gamelan 

VHEDJDLSHUDODWDQ�WHUDSLV�VHFDUD�VLVWLPDWLV��WHU�

kontrol dan terarah untuk meningkatkan suatu 

tujuan non musikal tertentu.

Pelaksananaan terapi musik gamelan di-

mulai dari pembagian alat musik gamelan ber-

GDVDUNDQ�NDUDNWHU�GDQ�PLQDW�VXE\HN��SHODWLK�

DQ�PHPHJDQJ�DODW�PXVLN�JDPHODQ��SHODWLKDQ�

PHPXNXO�DODW�SXNXO�JDPHODQ��SHODWLKDQ�PH-

mainkan alat musik gamelan tanpa irama dan 

tahap terakhir adalah pelatihan memainkan 

alat musik gamelan dengan irama.

Subyek penelitian ini adalah anak autis 

yang diperoleh dengan cara purposive samp-

ling. Subyek dalam penelitian ini adalah pe-

nyandang autis yang telah didiagnosis oleh 

psikolog. Jumlah subyek yang dijadikan sam-

pel penelitian berjumlah 3 orang. Ciri-ciri 

subyek dalam penelitian ini yaitu rentang usia 

antara 7- 12 WDKXQ��GDSDW�EHUKLWXQJ���VDPSDL�

����VHUWD�PDPSX�PHPDKDPL�LQVWUXNVL�

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode observasi 

dengan pencatatan rating scale. Istilah obser-

vasi berasal dari bahas Latin yang berarti ”me-

lihat” dan ”memperhatikan”. Lebih jelasnya 

lagi istilah observasi diarahkan pada kegiatan 

PHPSHUKDWLNDQ�VHFDUD�DNXUDW��PHQFDWDW�IHQR-

PHQD�\DQJ�PXQFXO��GDQ�PHPSHUWLPEDQJNDQ�

hubungan antar aspek dalam fenomena ter-

VHEXW� �3RHUZDQGDUL�� �������2EVHUYDVL� ELDVD�

diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematik fenomenon-fenomenon 

\DQJ�GLVHOLGLNL� �+DGL���������2EVHUYDVL� WHU-

hadap subjek penelitian dapat dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung.

Penulis membuat pedoman observasi ber-

dasarkan aspek-aspek komunikasi non verbal 

\DQJ�EHUGDVDUNDQ�SDGD�GH¿QLVL�NRQVHSWXDO�GDQ�

GH¿QLVL� RSHUDVLRQDO��$VSHN�DVSHN� WHUVHEXW�

dibreak down menjadi indikator perilaku. 

Observer melakukan observasi menggunakan 

pencatatan rating scale. 0HQXUXW�+DGL���������

rating scale yaitu suatu pencatatan gejala 

menurut tingkat-tingkatnya.

Penelitian ini menggunakan desain One-

Shot Case Study yaitu penelitian pada satu 

kelompok subjek dengan diberi satu kali per-

lakuan dan selanjutnya diobservasi hasilnya 

�3RHUZDQGDUL���������6HFDUD�VLVWHPDWLV�GDSDW�

dilukiskan sebagai berikut:

A
1
 B A

2

A
1
�  �%DVHOLQH

%�  �3HUODNXDQ�7HUDSL�0XVLN�*DPHODQ

A
2  
 �3DVFD�WHUDSL

Prosedur penelitian :

1. Tahap awal pengambilan data yaitu base-

line awal (A1). Subyek diobservasi pada 

NRQGLVL�QRUPDO��WDQSD�SHUODNXDQ�DSDSXQ�

2. Subyek yang diikutsertakan dalam pene-

litian ini adalah anak autis yang pada saat 

baseline awal (A1) dalam kategori rendah. 

Semua aktivitas subyek yang dilihat ada-

lah berkaitan dengan ekspresi wajah posi-

tif subyek.

3. Subyek yang berhalangan hadir (absent) 

dibatalkan keikutsertaannya sebagai sub-

yek eksperimen.
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4. Pengambilan data awal baseline (A1) 

melalui observasi pada subyek penelitian 

selama empat hari.

��� 3DGD�IDVH�SHUODNXDQ��SHQHOLWL�PHPEHULNDQ�

perlakuan berupa pemberian terapi musik 

gamelan selama 12 hari dan dilakukan 

pengukuran ekspresi wajah positif subyek 

dengan observasi rating scale.

��� 3DGD� IDVH� SHUODNXDQ�� VXE\HN� GLEHULNDQ�

instruksi oleh seorang instruktur gamelan. 

Hari pertama dilakukan pembagian alat 

musik gamelan berdasarkan minat subyek. 

Selanjutnya subyek diajarkan memegang 

alat musik gamelan sampai dengan hari 

kedua. Pada hari ketiga dan kelima sub-

yek dilatih cara memukul alat musik ga-

melan. Tahap berikutnya yaitu pelatihan 

memainkan alat musik gamelan tanpa 

irama dari hari keenam sampai dengan 

hari kedelapan.

7. Tahap terakhir yaitu pelatihan memainkan 

alat musik gamelan secara berirama. Tahap 

ini dilakukan pada pertemuan kesembilan 

sampai dengan pertemuan kedua belas.

8. Pengambilan data akhir pada fase baseline 

(A2) tanpa pemberian perlakuan.

9. Peneliti dan observer mencatat ekspresi 

wajah positif subyek. Peneliti mencatat de-

ngan pencatatan anecdotal record�� VH�

dangkan observer mencatat dengan pen-

catatan rating scale.

6HW� DODW� JDPHODQ� WHUGLUL� GDUL� NHQGKDQJ��

GHPXQJ��VDURQ��SHNLQJ��JRQJ��NHPSXO��ERQDQJ��

VOHQWKHQJ�� NHQRQJ�� JDPEDQJ� VHUWD� JHQGKHU��

Setiap instrumen ditata sedemikian rupa de-

ngan tujuan menarik perhatian subyek. Alat 

ini digunakan sebagai stimulus untuk meng-

ekspresikan emosi dan perasaan subyek.

Observasi merupakan metode pengumpulan 

data penelitian yang dilakukan melalui penga-

matan secara langsung terhadap subyek.

Observasi digunakan untuk mencatat setiap 

komunikasi non verbal pada anak autis khu-

susnya ekspresi wajah bahagia.Setiap perilaku 

yang dimunculkan oleh subyek penelitian di-

catat secara rinci untuk selanjutnya dianalisis.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah observasi non-partisipan dengan metode 

pencatatan rating scale��\DLWX�VXDWX�SHQFDWDWDQ�

gejala menurut tingkat-tingkatnya.

Analisis terhadap peningkatan komunikasi 

non verbal pada anak autis dilakukan dengan 

mencari rerata dan diuji dengan menggunakan 

teknik analisis data Uji Friedman dengan ban-

tuan program SPPS versi 19.00 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji hipotesis dengan menggunakan anali-

sis varian non-parametrik dua arah pengukur-

an berulang yang dikenal juga dengan teknik 

uji Friedman.Uji Friedman tepat digunakan 

pada sampel kecil dan untuk membandingkan 

distribusi dua variabel yang berhubungan atau 

lebih yang diduga secara kuat berasal dari 

populasi yang memiliki distribusi yang tidak 

PHQFHUPLQNDQ�DGDQ\D�SDUDPHWULV��6XJL\RQR��

2011). Berdasarkan hasil analisis didapat chi 

square (X2�� ��'HQJDQ�asymp. Sig/ asymptotic 

VLJQL¿FDQFH���WDLOHG�� DGDODK������ �S��������

maka ada pengaruh pemberian terapi musik 

JDPHODQ� \DQJ� VLJQL¿NDQ� WHUKDGDS� HNVSUHVL�

wajah positif anak autis.

*UD¿N����+DVLO�SHU�VXE\HN

Analisis lanjutan dengan menggunakan 

analisis varian non-parametrik dua arah yang 

dikenal juga dengan teknik uji Wilcoxon. Uji 

Wilcoxon tepat digunakan pada sampel kecil 

dan untuk membandingkan distribusi dua 

variabel yang berhubungan dan datanya ber-

EHQWXN�RUGLQDO� �6XJL\RQR�� �������%HUGDVDU-

kan hasil analisis memperbandingkan antara 

baseline (A1) dengan perlakuan (B) didapat 

= � ������� GHQJDQ� asymp. Sig/ asymptotic 

VLJQL¿FDQFH���WDLOHG��DGDODK��������S��������
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maka ada perbedaan ekspresi wajah positif 

yang signifikan antara fase baseline (A1) 

dengan perlakuan (B). Ekspresi wajah positif 

pada fase perlakuan lebih tinggi dari pada fase 

baseline (A1).

Hasil analisis data perbandingan antara 

fase perlakuan (B) dengan fase sesudah per-

ODNXDQ��$���GLGDSDW�= ��������GHQJDQ�asymp. 

6LJ��DV\PSWRWLF�VLJQL¿FDQFH���WDLOHG� adalah 

�������S��������PDND�DGD�SHUEHGDDQ�HNVSUHVL�

ZDMDK�SRVLWLI�\DQJ�VLJQL¿NDQ�DQWDUD�IDVH�SHU-

lakuan (B) dengan sesudah perlakuan (A2). 

Ekspresi wajah positif pada fase perlakuan (B) 

lebih tinggi dibandingkan sesudah perlakuan 

(A2).

Hasil analisis data perbandingan antara fase 

sebelum (A1) dengan fase sesudah perlakuan 

�$���GLGDSDW�= ��������GHQJDQ�asymp. Sig/ 

DV\PSWRWLF�VLJQL¿FDQFH���WDLOHG�adalah 0.083 

�S��������PDND�DGD�SHUEHGDDQ�HNVSUHVL�ZDMDK�

SRVLWLI� \DQJ� VLJQL¿NDQ� DQWDUD� IDVH� VHEHOXP�

(A1) dengan sesudah perlakuan (A2). Ekspresi 

wajah positif pada fase sesudah (A2) lebih 

tinggi dibandingkan sebelum perlakuan (A1).

Berdasarkan hasil analisis didapat chi 

square (X2�� ��GHQJDQ�asymp. Sig/ asymptotic 

VLJQL¿FDQFH�DGDODK�������S���������PDND�DGD�

pengaruh pemberian terapi musik gamelan 

yang signifikan terhadap ekspresi wajah 

positif anak autis. Hal ini berarti pemberian 

terapi musik gamelan efektif meningkatkan 

ekspresi wajah positif subyek penelitian se-

hingga hipotesis diterima. Hasil penelitian 

PHPEXNWLNDQ��VWLPXOXV�\DQJ�PHQ\HQDQJNDQ�

merupakan kunci dari meningkatnya ekspresi 

wajah positif pada anak autis.

Terapi musik gamelan efektif mening-

katkan ekspresi wajah positif subyek karena 

terapi musik gamelan merupakan stimulus 

yang menyenangkan bagi anak autis. Dalam 

WHUDSL�PXVLN�JDPHODQ��VXE\HN�GLWXQWXW�XQWXN�

memperhatikan instruksi dan memainkan alat 

musik gamelan secara mandiri. Hal tersebut 

PHUDQJVDQJ�PXQVXOQ\D� EHEHUDSD� VHQVDVL��

\DLWX� VHQVDL� YLVXDO�� DXGLWRUL� GDQ� touching. 

Sensasi-sensasi tersebut diintegrasikan se-

hingga memicu emosi positif.Selanjutnya 

HPRVL� SRVLWLI�PHUDQJVDQJ� WHUMDGLQ\D� UHDNVL��

yaitu ekspresi wajah positif.

Djohan (2005) mengatakan banyak hasil 

SHQHOLWLDQ�PHQXQMXNNDQ�EDKZD���±����SHQ-

derita autis merespon musik secara positif se-

bagai sebuah motivator. Terapi musik gamelan 

adalah stimulus menyenangkan yang dihad-

irkan untuk menarik simpati dan minat anak 

autis untuk melakukan interaksi dengan orang 

ODLQ��'HQJDQ�DGDQ\D�PXVLN�JDPHODQ��HNVSUHVL�

wajah positif yang rendah menjadi meningkat. 

Hal tersebut karena gamelan memiliki daya 

WDULN�VHSHUWL�EHQWXNQ\D�\DQJ�XQLN��PHQJKDVLO-

kan bunyi yang khas dan juga karena subyek 

tidak begitu sering melihat gamelan sehingga 

mereka merasa mempunyai pengalaman de-

ngan permainan yang baru.

Teori James- Lange sebuah teori emosi 

yang menjelaskan bahwa perilaku dan respon 

psikologi dipengaruhi oleh situasi dan emosi 

perasaan dihasilkan dari umpan balik dari 

perilaku itu dan respon. Teori James- Lange 

menjelaskan bahwa situasi produksi emosi 

menimbulkan kesesuaian dari segi respon 

SVLNRORJL��VHSHUWL�EHUNHULQJDW�GDQ�GHWDN�MDQ-

tung berdetak lebih cepat. Situasi ini menim-

EXONDQ�SHULODNX��VHSHUWL�PHQJHSDONDQ�WDQJDQ�

saat berperang. Otak menerima umpan balik 

sensori dari otot dan dari organ yang mem-

SURGXNVL�UHVSRQ�LWX��GDQ�XPSDQ�EDOLN�LWX�\DQJ�

membentuk perasaan emosi. Menurut James 

�&DUOVRQ��������SHUDVDDQ�DGDODK�GDVDU�SHULODNX�

dan umpan balik sensori menerima aktivitas 

otot dan organ dalam.

Kebahagiaan yang dirasakan seseorang 

DNDQ� WHUSDQFDU� SDGD� HNVSUHVL�ZDMDK�� NDUHQD�

ekspresi wajah mengindikasikan perasaan 

\DQJ�VDDW�LWX�GLDODPL��3HQURG���������&DUOVRQ�

(2004) menjelaskan bahwa ekspresi wajah 

adalah suatu bentuk perilaku spontan yang di-

timbulkan oleh perasaan bahagia yang disam-

paikan oleh otak hasil dari rangsangan hormon 

epineprin. Hormon epineprin bekerja ketika 

tubuh merasakan sensasi yang menyenang-

kan. Hormon epineprin memicu kenaikan 
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otot dalam pembuluh darah dan menyebabkan 

nutrisi yang tersimpan otot dikonversikan ke 

GDODP�JOXNRVD��'LWDPEDKNDQ��NRUWHNV�DGUHQDO�

PHQJHOXDUNDQ� KRUPRQ� VWHURLG�� \DQJ�PDQD�

membantu glukosa tersedia pada otot.

Sensasi yang dirasakan ketika memainkan 

musik gamelan tidak hanya sensasi visual dan 

touching��WHWDSL�MXJD�VHQVDVL�DXGLWRUL��6HQVDVL�

auditori didapatkan dari bunyi musik gamelan 

yang bersifat menenangkan. Tanpa disadari 

saat mendengar musik sering membuat kaki 

bergoyang dan menyebabkan hanyut dalam 

ODJX�\DQJ�GLGHQJDU��PHQJLQJDWNDQ�SHQJDOD-

PDQ�PDVD�ODOX��VHUWD�PHPEDQJNLWNDQ�HPRVL�

Saat mendengar bunyi yang dihasilkan oleh 

suatu obyek yang bergetar dan molekul-

molekul di udara bergerak sehingga meng-

hasilkan gelombang bergerak dari obyek kira-

kira 700 mil per jam. Range getaran berkisar 

���VDPSDL��������SHU�GHWLN��JHORPEDQJ�VXDUD�

akan merangsang sel reseptor pada telinga 

dan menghasilkan bunyi. Penelitian Taher dan 

$¿DWLQ� �������PHPEXNWLNDQ� EDKZD�PXVLN�

gamelan dengan tempo 60 ketukan per menit 

dan tanpa syair ternyata dapat membantu 

meningkatkan pemahaman bacaan subyek 

SDGD�NHORPSRN�HNVSHULPHQ��EDLN�\DQJ�ELDVD�

PHQGHQJDUNDQ�PXVLN� SRS��PXVLN� JDPHODQ�

maupun tidak mendengarkan musik.

3HQHOLWLDQ�&KDVWDLQ��GNN��'MRKDQ��������

menemukan bahwa efek musik yang mem-

pengaruhi suasana hati memiliki efek mem-

SHUWDMDP�SHUKDWLDQ�� VHKLQJJD� VXE\HN� GDSDW�

lebih perhatian pada kata-kata yang cocok 

dengan suasana musiknya..Selanjutnya Djo-

han juga mengatakan mengenai pengaruh 

WHUDSL�PXVLN�WHUKDGDS�HPRVL��\DLWX�PXVLN�\DQJ�

positif menghasilkan peningkatan suasana 

hati yang positif demikian pula musik yang 

sedih juga menghasilkan peningkatan sua-

sana hati negatif. Maka disimpulkan bahwa 

musik cenderung menimbulkan suasana hati 

yang sama dalam diri pendengarnya. Ketika 

VXE\HN�PHQGHQJDUNDQ�PXVLN�JDPHODQ��EXQ\L�

yang dihasilkan oleh musik gamelan tersebut 

memicu meningkatnya emosi positif pada 

subyek.Emosi positif tersebut menghasilkan 

respon ekspresi wajah positif.

Terapi musik bermanfaat membantu pen-

bentukan komunikasi verbal dan non verbal 

sehingga dapat mencapai usaha belajar yang 

RSWLPDO��NDUHQD�VHQL�PXVLN�PHPEHULNDQ�NH�

sempatan untuk berekspresi tanpa kata-kata 

saat tidak dapat diungkapkan secara verbal 

�'MRKDQ���������'MRKDQ�PHQDPEDKNDQ�SXOD�

bahwa dalam musik terdapat analogi melalui 

SHUVHSVL��YLVXDO��DXGLWRUL��DQWLVLSDVL��SHPLNLUDQ�

GHGXNWLI�LQGXNWLI��PHPRUL�� NRQVHQWUDVL� GDQ�

logika. Selain itu juga musik berpengaruh se-

bagai alat untuk meningkatkan perkembangan 

SULEDGL�GDQ�VRVLDO��PHOLSXWL�DVSHN�NHPDPSXDQ�

NRJQLWLI�� SHQDODUDQ�� LQWHOLJHQVL�� NUHDWLYLWDV��

PHPEDFD��EDKDVD��VRVLDO��SHULODNX�GDQ�LQWHU-

aksi sosial.

Penelitian Bryden dan Ley menunjukkan 

bahwa belahan otak bagian kiri berfungsi lebih 

baik dari pada belahan otak bagian kanan 

dalam mendeteksi perbedaan pada ekspresi 

emosi. Dengan cara yang sama seseorang 

lebih mudah memahami isi verbal dari sebuah 

SHVDQ�\DQJ�GLNHUMDNDQ�ROHK�RWDN�EDJLDQ�NLUL��

akan tetapi akan lebih terdeteksi secara akurat 

apabila getaran emosi suara yang dihasilkan 

ROHK��RWDN�EDJLDQ�NDQDQ��.HVLPSXODQQ\D��NH-

WLND�VXDWX�SHVDQ�GLGHQJDU��RWDN�EDJLDQ�NDQDQ�

DNDQ�PHQJDNVHV� HNVSUHVL� HPRVL� GDUL� VXDUD��

sedangkan otak bagian kiri akan mengakses 

PDNQD�GDUL�NDWD��&DUOVRQ��������

0HQXUXW�$OYLQ� �'MRKDQ�� ������� GDODP�

WHUDSL�PXVLN�XQWXN�DQDN�DXWLV��SHQGHNDWDQ�WHU-

baik adalah terbuka dan segala sesuatu diper-

siapkan dengan cermat. Terapis musik pada 

penelitian ini yaitu instruktur musik gamelan 

dituntut untuk memberikan banyak ruang 

bagi subyek untuk mengeksplorasi dengan 

alat musik dan memberikan kenyamanan. 

Djohan (2005) mengatakan bahwa dari hasil 

riset membuktikan anak autis dalam banyak 

hal dapat merespon musik dengan kapasitas 

yang baik bahkan terkadang musik juga dapat 

menjangkau dunia terdalam dari diri anak 

DXWLV�\DQJ�MDUDQJ�WDPSDN��VHKLQJJD�WHUGDSDW�
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puluhan cara untuk melibatkan musik dalam 

terapi khususnya untuk penyandang autis.

Sebuah penelitian di Kanada membuk-

tikan bahwa anak yang mengikuti pelajaran 

piano dan menyanyi pada akhir tahun terjadi 

SHQLQJNDWDQ�,4�UDWD�UDWD�VHEHVDU�WXMXK�SRLQ��

VHGDQJNDQ� NHORPSRN� ODLQ� KDQ\D� ���� SRLQ�

�6FKHOOHQEHUJ�GDODP�:DGH�GDQ�7DYULV���������

Pelajaran piano membantu anak memusatkan 

perhatiannya menggunakan memorinya dan 

mengasah keterampilan motorik kasarnya 

�:DGH�GDQ�7DYULV��������

/RYDDV��0DUWLQ�GDQ�3HDU��������PHQMHODV-

kan komunikasi non verbal pada anak autis 

dapat ditingkatkan dengan memfokuskan 

VWUDWHJL� XQWXN�PHQJDMDUNDQ� SHULODNX� VRVLDO��

mengurangi perilaku menyendiri serta da-

pat mengembangkan kemampuan berbahasa. 

'HQJDQ�WHUDSL�PXVLN�JDPHODQ��VXE\HN�GLWXQWXW�

XQWXN�PHPDLQNDQ�VHFDUD�NODVLNDO��KDO�WHUVHEXW�

memaksa subyek berinteraksi dengan orang 

lain. Permainan musik gamelan yang dimain-

kan secara klasikal juga meningkatkan pera-

saan kebersamaan karena dalam memainkan 

musik gamelan dilakukan secara berkelompok 

serta menuntut kerjasama antar subyek se-

KLQJJD� SHUDVDDQ� ³VHQGLUL´� GDSDW� EHUNXUDQJ��

Penelitian Kraut dan Johnston menemukan 

bahwa situasi yang menyenangkan hanya 

menghasilkan sedikit perasaan bahagia ketika 

VHQGLULDQ��VHEDOLNQ\D�NHWLND�RUDQJ�PHODNXNDQ�

interaksi sosial dengan orang lain mereka akan 

merasa lebih bahagia dan banyak tersenyum 

�&DUOVRQ��������

7HUDSL�PXVLN�JDPHODQ�VHFDUD�HIHN¿I�PH�

ningkatkan ekspresi wajah positif pada anak 

autis.Suatu treatmen dapat berhasil mempe-

ngaruhi suatu kondisi atau keadaan tertentu 

karena didasari pada dukungan sosial yang 

tinggi sehingga meningkatkan motivasi sub-

\HN��%URPDQ� �.HQGDOO� GDQ�+DPPHQ��������

mengatakan bahwa dukungan sosial berkaitan 

dengan terhindarnya perilaku yang merusak 

kesehatan.Hal tersebut dibuktikan pada sub-

yek penelitian yang diantar oleh orang tua atau 

NHOXDUJD�PHPLOLNL� UDVD�SHUFD\D�GLUL�� NHQ\D-

manan dan motivasi cenderung tinggi. Seba-

OLNQ\D��VXE\HN�\DQJ�GLDQWDU�ROHK�SHQJDVXKQ\D�

cenderung kepercaan diri dan motivasinya 

cenderung lebih rendah.

Penrod (1983) menjelaskan bahwa moti-

vasi sosial berperan cukup besar dalam menen-

tukan ekspresi yang ditunjukkan kepada orang 

lain. Selain senyuman yang membuat perasaan 

PHQMDGL�EDKDJLD��KXEXQJDQ�SHUWHPDQDQ�GDODP�

semua aspek juga berpengaruh didalamnya.

Seseorang akan banyak tersenyum ketika 

berada di social setting yang nyaman.

&KRPVN\�GDQ�3LQNHU��*DUUHW��������PHQ-

jelaskan kesiapan anak untuk belajar tentang 

bahasa dibuktikan dari sebagian fungsi otak 

yang diperuntukkan untuk mempelajari dan 

sebagai alat kontrol bahasa. Penelitian mem-

buktikan bahwa ekspresi wajah yang me-

nyiratkan komunikasi verbal dapat dipelajari 

sejak bayi. Sebuah penelitian mengamati an-

tara bayi yang kedua indera pendengarnya 

berfungsi dengan baik dibandingkan dengan 

ED\L� WXOL�� NHGXDQ\D�PHPDKDPL� NRPXQLNDVL�

dari gerakan tangan dan gerakan mulut saat 

berbicara.

Ekspresi wajah positif pada masing-masing 

subyek berbeda. Perbedaan tersebut ditunjuk-

kan dengan perilaku yang berbeda pula. Ketika 

subyek menjalani fase baseline��$����UHVSRQ�

subyek tidak secara otomatis bersifat positif. 

Terlihat dari semua subyek asyik dengan diri-

nya sendiri. Peningkatan respon positif subyek 

yang ditandai dengan meningkatnya interaksi 

VRVLDO��VHSHUWL�PHPSHUKDWLNDQ�RUDQJ�ODLQ��PXQ-

FXO� HNVSUHVL�ZDMDK� SRVLWLI�� VHUWD� WHUMDGLQ\D�

komunikasi verbal mulai tampak pada fase 

perlakuan. Akan tetapi penurunan ekspresi 

wajah positif terjadi pada fase pasca perlakuan 

(baseline 2).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa perasaan bahagia ketika 

memainkan musik gamelan merupakan faktor 

yang mempengaruhi meningkatnya ekspresi 

wajah positif pada anak autis. Perasaan senang 

akan memunculkan ekspresi wajah positif 

secara spontan. Pada saat memainkan musik 
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gamelan timbul sensasi dimana sensasi terse-

but memicu bekerja hormon endoprin dan 

HSLQHSULQ�� KRUPRQ� HQGRSULQ� GDQ� HSLQHSULQ�

merangsang otak untuk menyampaikan pera-

saan bahagia. Perasaan bahagia diwujudkan 

GDODP�HNVSUHVL�ZDMDK�SRVLWLI�VHSHUWL�VHQ\XP��

tertawa dan senang.

Selain stimulus menyenangkan yang me-

UDQJVDQJ�SHUDVDDQ�EDKDJLD��VDUDQD�PHQJHNV�

plorasi diri dan berinteraksi sosial yang di-

sediakan oleh terapi musik gamelan juga ber-

pengaruh dalam meningkatkan ekspresi wajah 

positif anak autis. Dukungan sosial berpe-

ngaruh pula dalam peningkatan ekspresi wajah 

positif anak autis karena tingginya dukungan 

sosial berkorelasi lurus dengan motivasi

subyek.

Kelebihan penelitian ini yaitu terapi musik 

gamelan yang diterapkan pada penelitian ini 

merupakan terapi unik dan jarang digunakan 

dalam dunia terapi. Selain hal tersebut tenaga 

ahli musik gamelan yang berkompeten dan da-

pat berinteraksi dengan baik terhadap subyek 

juga menjadi kelebihan pada penelitian ini.

Kelemahan penelitian ini yaitu tidak ada-

nya variabel ekstraneus��\DLWX�YDULDEOH�GLOXDU�

variabel independent dan dependent. Variabel 

ekstraneus pada penelitian adalah apakah 

meningkatnya ekspresi wajah positif pada 

anak autis dipengaruhi faktor lain selain terapi 

PXVLN� JDPHODQ�� VHSHUWL� SROD� DVXK�GL� GDODP�

UXPDK�� SHUJDXODQ� GHQJDQ� WHPDQ� DWDXSXQ�

pengaruh media elektronik. Variabel ekstra-

neus kurang dapat terkontrol karena setelah 

menjalani perlakuan terapi musik gamelan 

subyek tidak berada dalam pengaruh terapi 

musik gamelan lagi.

Selain kurang terkontrolnya variabel eks-

traneus, kelemahan dalam penelitian ini yaitu 

pelaksanaan pemberian terapi musik gamelan 

yang dilakukan secara terus menerus setiap 

hari tanpa ada jeda. Hal tersebut menjadi 

kelemahan karena mampu memicu terjadinya 

kebosanan pada subyek terhadap terapi musik 

yang diberikan.

Kelemahan lain dari penelitian ini adalah 

subyek terlalu sedikit yaitu 3 subyek. Subyek 

kecil dalam penelitian ini kurang dapat me-

wakili populasi sampel sehingga hasi pene-

litian tidak dapat digeneralisasi secara umum 

untuk kasus yang sama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diper-

ROHK�� GDSDW� GLVLPSXONDQ� EDKZD� SHPEHULDQ�

terapi musik gamelan memiliki pengaruh 

VLJQL¿NDQ�WHUKDGDS�HNVSUHVL�ZDMDK�SRVLI�DQDN�

autis. Ada perbedaan ekspresi wajah positif 

antara sebelum perlakuan dan ketika diberi 

terapi musik gamelan dan sesudah diberi 

perlakuan.

Analisis lanjutan menunjukkan bahwa 1. 

ada perbedaan ekspresi wajah positif pada 

tiap fase. Ekspresi wajah positif yang 

SDOLQJ�WLQJJL�WHUGDSDW�SDGD�IDVH�SHUODNXDQ��

sedangkan ekspresi wajah positif yang 

paling rendah terdapat pada fase seblum 

perlakuan.

Faktor internal yang mempengaruhi me-2. 

ningkatnya ekspresi wajah positif adalah 

perasaan bahagia ketika memainkan te-

UDSL�PXVLN�JDPHODQ��VHODLQ�LWX��PRWLYDVL�

internal serta keaktifan selama pemberian 

terapi juga menjadi faktor meningkatnya 

ekspresi wajah positif.

Meningkatnya ekspresi wajah positif di-3. 

pengaruhi faktor eksternal yaitu stimulus 

yang menyenangkan dari bentuk dan 

bunyi yang dihasilkan alat musik gamelan. 

Selain stimulus yang menyenangkan serta 

dukungan keluarga juga menjadi faktor 

meningkatnya ekspresi wajah positif.

Hasil penelitian menyatakan bahwa terapi 

PXVLN�JDPHODQ�HIHN¿I�PHQLQJNDWNDQ�HNVSUHVL�

ZDMDK� SRVLWLI� SDGD� DQDN� DXWLV�� VHKLQJJD� GL-

KDUDSNDQ�RUDQJ�WXD��JXUX�GDQ�OLQJNXQJDQ�NH�

luarga dapat menggunakan terapi musik ga-

melan sebagai salah satu metode untuk me-

ningkatkan ekspresi wajah positif anak autis.
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SARAN

Peneliti selanjutnya yang tertarik dengan 

topik yang serupa diharapkan untuk lebih 

mengembangkan dan menyempurnakan pe-

nelitian ini dengan memperbaiki metode pe-

QHOLWLDQ�GLODNXNDQ�VHFDUD�UDQGRP��PHPDVWLNDQ�

tentang efek pemberian terapi musik gamelan 

dalam jangka waktu panjang yang mempunyai 

kemungkinan bahwa perilaku yang diberi pen-

JXDWDQ�DNDQ�PHQJKLODQJ��NHWLND�VXE\HN�VXGDK�

terbiasa dengan terapi musik yang disediakan. 

Selain itu jumlah subyek perlu diperbanyak 

sehingga hasilnya bisa digeneralisasikan.
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